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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika konflik rumah tangga polisi
Muslim di Muara Teweh serta mengkaji relevansi konsep nusyuz dalam hukum
Islam terhadap penyelesaian konflik rumah tangga tersebut. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada tingginya tekanan profesi kepolisian yang berdampak
pada hubungan keluarga, seperti minimnya komunikasi, tekanan emosional,
ketimpangan peran domestik, hingga munculnya konflik yang berpotensi
dikategorikan sebagai nusyuz. Selama ini, konsep nusyuz lebih sering dipahami
sebagai bentuk pembangkangan istri terhadap suami, padahal dalam hukum Islam
nusyuz juga dapat dilakukan oleh suami.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris (yuridis-empiris)
dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
pasangan polisi Muslim dan tokoh agama di Muara Teweh, observasi, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitis dengan
mengintegrasikan pendekatan normatif hukum Islam dan realitas empiris
kehidupan rumah tangga polisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika rumah tangga polisi dipengaruhi
oleh jam kerja yang tidak menentu, tekanan psikologis pekerjaan, dan ketimpangan
peran domestik. Konflik yang muncul tidak hanya berbentuk nusyuz fisik, tetapi
juga nusyuz emosional, verbal, dan struktural. Penelitian ini juga menemukan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap nusyuz masih cenderung sempit dan
patriarkis, karena hanya dikaitkan dengan istri. Padahal, pengabaian nafkah batin,
minimnya keterlibatan emosional, dan dominasi keputusan rumah tangga oleh
suami juga dapat dikategorikan sebagai nusyuz. Oleh karena itu, konsep nusyuz
tetap relevan dalam memahami konflik rumah tangga polisi, namun memerlukan
reinterpretasi yang lebih kontekstual dengan mempertimbangkan faktor profesi,
tekanan kerja, dan prinsip keadilan dalam hukum Islam.

Kata Kunci: Nusyuz, Hukum Islam, Rumah Tangga Polisi, Konflik Keluarga, Figh al-Usrah.



ABSTRACT

This study aims to analyze the dynamics of domestic conflicts among Muslim
police officers in Muara Teweh and to examine the relevance of the concept of
nusyuz in Islamic law to the resolution of such domestic conflicts. The background
of this study is based on the high professional pressures of the police profession that
impact family relationships, such as a lack of communication, emotional stress,
domestic role imbalances, and the emergence of conflicts that could potentially be
categorized as nusyuz. Until now, the concept of nusyuz has more often been
understood as a form of a wife’s disobedience toward her husband, whereas in
Islamic law, nusyuz can also be committed by the husband.

This study employs an empirical legal research method (juridical-empirical) with a
qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews with Muslim
police couples and religious figures in Muara Teweh, observations, and
documentation. Data analysis was conducted using a descriptive-analytical
approach, integrating the normative framework of Islamic law with the empirical.
The research findings indicate that the dynamics of police households are
influenced by irregular working hours, job-related psychological stress, and
imbalances in domestic roles. The conflicts that arise take the form not only of
physical nusyuz but also emotional, verbal, and structural nusyuz. This study also
found that the public’s understanding of nusyuz remains narrow and patriarchal, as
it is associated solely with wives. In fact, neglect of emotional support, a lack of
emotional involvement, and the husband’s dominance in household decision-
making can also be categorized as nusyuz. Therefore, the concept of nusyuz remains
relevant in understanding police household conflicts, but requires a more contextual
reinterpretation that takes into account professional factors, work-related stress, and
principles of justice in Islamic law.

Keywords: Nusyuz, Islamic Law, Police Families, Family Conflict, Figh al-Usrah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Islam, pernikahan adalah bagian alami dari setiap orang. Perkawinan
adalah ikatan fisik dan spiritual antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan abadi yang didasarkan pada Tuhan
Yang Maha Esa. Tujuan yang sangat mulia dari pernikahan ini adalah untuk membuat
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. (Ahmad & Rozihan, 2021).

Rumah tangga tentram, damai, dan sejahtera adalah harapan dan keinginan
semua orang yang ingin membangun rumah tangga. Meskipun demikian, hal-hal yang
disebutkan di atas mungkin tidak semudah yang dibayangkan saat menikah (Ardi et
al., 2025). Seperti yang diketahui banyak orang, menjalani kehidupan rumah tangga
adalah sesuatu yang dapat membuat kehidupan pernikahan Kita dengan pasangan yang
kita pilih lebih baik dan lebih menyenangkan. Hal ini sangat umum terjadi karena
masalah yang sangat kecil yang dapat menyebabkan perselisihan, pertengkaran,
perdebatan, yang menyebabkan perceraian (Wijaya & Nafi’ah, 2024).

Dalam pernikahan terdapat suatu hak dan kewajiban antara suami isteri yang
harus saling dipenuhi. Apabila diantara suami isteri ada yang menyalahi
kewajibannya, sehingga ada yang merasa tidak dihargai atau diperhatikan dalam Islam
maka hal tersebut disebut dengan nusyuz.

Dalam Islam, nusytiz secara terminologi berasal dari kata nasyaza yang berarti
“tempat tinggi” atau “sesuatu yang menonjol.” Secara istilah, nusytiz merujuk pada
tindakan pembangkangan atau kedurhakaan dari salah satu pihak dalam rumah tangga,

baik dari istri maupun suami (lzzati et al., 2024).



Penjelasan nusyuz kepemimpinan suami dalam al-Qur“an disebutkan dalam

surah An-Nisa ayat 34:

@hml‘ & uswscb m}m Gh5 3 G AL @SU 0 Ba Gy il «—d=é= &k
15K Gle G A A i (eile 1345 )\Aes.u.la\u@ [)&yﬁu
Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung Jawab atas para perempuan
(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka
nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan
(kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan).
Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi

lagi Maha Besar (Ali, 2015).

Dari ayat tersebut, adapun asbabun turunnnya ayat ini. Menurut lbnu Abi
Hatim meriwayatkan bahwa Hasan al-Bashri berkata, “seorang wanita mendatangi
Nabi SAW dan mengadukan kepada beliau bahwa suaminya menamparnya. Beliau
pun bersabda, balaslah sebagai gishash-nya. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, laki-
laki (suami itu pelindung bagi perempuan (istri), maka wanita itu kembali ke rumah
tanpa meng-gishasnya.

Memperhatikan penegasan surat An-Nisa ayat 34 di atas, yang menduduki
posisi suami (laki-laki) adalah sebagai pemimpin bagi istrinya (perempuan) dalam
rumah tangga. Konsep nusyuz berasal dari ayat 34 dan Surah An-Nisa, yang mengatur
sikap dan tindakan untuk menjaga keseimbangan hubungan. hubungan pasangan.
Ayat-ayat tersebut menekankan peran suami sebagai kepala rumah tangga dan
tanggung jawabnya untuk membimbing istri. Mereka juga menjelaskan bagaimana

menangani perilaku istri yang dianggap tidak patuh atau nusyuz. Al-Qur'an



memberikan arahan tentang bagaimana suami harus menangani perilaku nusyuz

istrinya dalam konteks ini, mulai dari memberikan nasihat, memisahkan tempat tidur,

hingga mengambil tindakan yang lebih tegas jika diperlukan (Syuqgah & Halim,

2002). Ini menunjukkan bahwa Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan

dan keadilan dalam hubungan suami istri, sekaligus memberikan kesempatan untuk

berbicara dan memperbaiki ketika konflik muncul.

Adapun alasan posisi suami dijadikan pemimpin bagi istrinya dalam
menjalankan rumah tangga dikemukakan oleh M. Quraish Shihab:

1. Berkaitan dengan psikis laki-laki dan perempuan, sementara psikolog berpendapat
bahwa perempuan berjalan di bawah bimbingan perasaan, sedangkan laki-laki
berjalan di bawah bimbingan akal. Walaupun kita sering mengamati bahwa
perempuan bukan sejak menyamai lelaki dalam hal kecerdasan, bahkan terkadang
melebihnya. Keistimewaan wanita yang paling menonjol adalah perasaannya yang
sangat halus. Sedangkan lakilaki keistimewaannya terletak pada konsistensinya
serta kecenderungan berpikir praktis;

2. Para suami diwajibkan untuk menafkahi sebagian hartanya untuk istri dan
keluarganya (Shihab, 1996).

Para fugaha berbeda pandangan tentang cakupan nusyuz, tetapi sebagian besar
sepakat bahwa tindakan ini menyangkut pelanggaran hak dan kewajiban dalam
pernikahan. Menurut Sayyid Qutb, nusyaz menunjukkan sikap sombong dan perilaku
menyimpang yang menyebabkan ketidakharmonisan rumah tangga. Nusyaz bukan
hanya berakar pada tindakan tetapi juga niat hati dan cara pasangan memperlakukan

satu sama lain (Rafianti & Sinaga, 2023).



Para fugaha dalam empat mazhab utama memiliki pandangan yang beragam:
Hanafi: Nusytz dari istri adalah ketidaktaatan terhadap perintah suami yang sesuai
syariat, sementara dari suami adalah perlakuan kasar atau pengabaian nafkah. Maliki:
Menekankan pentingnya konteks emosional dan sosial dalam menilai nusyaz. Syafi’i:
Lebih legalistik, dengan fokus pada pembuktian tindakan nusytz. Hanbali:
Menganggap nusyiiz sebagai dosa besar karena melanggar perjanjian pernikahan
(KUSMAWAN, 2024).

Jika ditelisik dengan pemahaman yang lebih kontekstual, nusytz dapat
dimaknai sebagai perilaku meninggi atau sikap superioritas yang ditunjukkan oleh
salah satu pasangan terhadap pasangannya. Sikap ini tidak hanya mencerminkan
pembangkangan secara fisik atau verbal, tetapi juga mencakup berbagai bentuk
ketidaktaatan yang mengabaikan hak-hak pasangan atau melanggar kewajiban dalam
rumah tangga (MAULIDI, n.d.).

Persoalan Nusyuz selama ini memang terlalu di pandang sebelah mata.
Misalnya Nusyuz selalu di kaitkan dengan pasangan perempuannya atau selalu di
kaitkan dengan istri, dengan anggapan bahwa Nusyuz merupakan sikap ketidakpatutan
sang istri terhadap suami. Masyarakat kurang begitu mengetahui bahwasannya Nusyuz
juga bisa terjadi terhadap suami, tidak hanya terjadi pada istri saja. Apabila suami tidak
bisa memenuhi tugas nya sebagai kepala rumah
tangga dengan alasan yang tidak termasuk syara’, suami juga bisa di katakan Nusyuz,
karena lalai terhadap tanggung jawabnya, yaitu tidak bisa memenuhi hak dan
kewajiban seorang suami terhadap keluarga nya sebagai kepala rumah tangga

(Ramadhan, 2021).



Oleh karena itu, dalam Islam sudah diatur bagaimana kewajiban antara suami
dan istri, apa saja hak-hak yang dapat di peroleh untuk suami atau istri apabila salah
seorang suami atau istri lalai dan menyia-nyiakan atau menyepelekan tentang
kewajiban terhadap kedua belah pihak. Islam pun telah mengajarkan tentang harus
bagaimana sikap yang di ambil ketika salah seorang lalai melaksanakan kewajiban.
Namun realitasnya tidak mudah untuk mencapai tujuan tersebut, karena tidak sedikit
pasangan suami-isteri yang kandas dalam usaha membina keluarga sakinah mawaddah
warrahmah yang kadang berakhir dengan perceraian (Mas’ar et al., 2022).

Adanya hak dan  kewajiban  antara  Suami Istri  dalam
kehidupan rumah tangga dapat dilihat dalam beberapa ayat Al-Qur’an (QS.Al-Bagarah
[2]:233) dan (QS.Al-Bagarah [2]:228).

D483 04 2303 e 5" eladl & (1 351 (A QS Gilia DAY Gny S
&5‘5 aﬂy dd)l)ﬁy‘ju.ﬂyaﬂ\})ha.iy L@L&»}Y\wﬂ.ﬂuﬁ;\]u}}dh }WS}
U\HJJ\ S5 lkgle Cu;)a”uju@_mua\fucyu 13051 GECElA (e ¢yl 5l
u“m\u\\)Ac\jm\\,m\jujﬂuﬁu\uﬁ@meshcu;)ﬁeswj\\),Mj)w

i s

Artinya: lbu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani,
kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat
menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara
keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan
anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.
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Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qur@i’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan

hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka

dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Nusytiz dapat muncul dalam banyak bentuk, seperti penolakan untuk
berkomunikasi secara konstruktif, pengabaian kebutuhan emosional atau materiil,
hingga tindakan yang melukai martabat pasangan. Dalam konteks rumah tangga,
perilaku ini tidak hanya berdampak pada hubungan antara suami dan istri, tetapi juga
menciptakan atmosfer yang tidak sehat, yang pada akhirnya dapat merusak harmoni
keluarga secara keseluruhan (Ghummiah, 2023).

Kehidupan rumah tangga merupakan institusi penting dalam Islam yang diatur
melalui konsep figh al-usrah. Dalam kehidupan praktis, pasangan suami—istri dituntut
untuk menjalankan perannya masing-masing, seperti kewajiban nafkah, perlindungan,
mu’asyarah bil-ma‘raf, serta hak-hak keluarga lainnya (Muhammad Yusuf Sabili,
2021).

Rumah tangga polisi memiliki karakteristik unik dibandingkan keluarga pada
umumnya. Tuntutan tugas, jam kerja tidak menentu, penugasan di luar daerah, serta
tekanan psikologis berpotensi memicu konflik keluarga. Di Muara Teweh, sebagali

wilayah dengan budaya lokal yang kuat dan mayoritas Muslim, dinamika ini semakin

kompleks karena beririsan dengan nilai agama dan adat (Herdiyanto et al., 2024).



Fenomena seperti intensitas pertemuan suami dan istri yang rendah, tingginya
stres kerja, pembagian peran yang tidak seimbang, serta potensi suami istri melakukan
konflik rumah tangga menjadi penting untuk dikaji melalui perspektif fikih keluarga
(Grace Sella T, 2023).

Fenomena yang ditemukan di Kabupaten Muara Teweh menunjukkan adanya
dinamika kompleks dalam kehidupan rumah tangga polisi Muslim. Tuntutan profesi
kepolisian yang memiliki karakteristik jam kerja tidak menentu, tingkat risiko tinggi,
serta intensitas tugas di lapangan yang besar sering kali berdampak langsung pada
kehidupan domestik. Kondisi ini memicu berkurangnya kualitas komunikasi antara
suami dan istri, melemahnya kehadiran emosional dalam Kkeluarga, serta
ketidakseimbangan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban rumah.

Dalam sejumlah kasus, tekanan pekerjaan tersebut berimplikasi pada
ketidakoptimalan pemenuhan nafkah batin, lemahnya musyawarah keluarga, dan
meningkatnya potensi kesalahpahaman antara pasangan. Ketika konflik tidak dikelola
berdasarkan prinsip-prinsip fikih keluarga seperti keadilan, tanggung jawab, dan
maslahat maka perselisihan cenderung berlarut-larut dan berujung pada keretakan
rumah tangga hingga perceraian.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji relevansi konsep nusyuz dalam hukum
Islam terhadap dinamika rumah tangga polisi di Muara Teweh, baik dari sisi normatif
maupun empiris.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik membahas proposal ini
dengan tema Relevansi Konsep Nusyuz Dalam Hukum Islam Terhadap Dinamika

Rumah Tangga Polisi Di Muara Teweh.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dinamika konflik rumah tangga polisi Muslim di Muara Teweh?
2. Bagaimana relevansi konsep Nusyuz dalam memahami dan menyelesaikan
konflik rumah tangga polisi di Muara Teweh menurut hukum Islam ?
C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup Konsep Nusyuz dalam Hukum Islam dan Pemaknaan
nusyuz secara kontekstual dan kontemporer (nusyuz istri dan nusyuz suami). Bentuk-
bentuk nusyuz dalam relasi suami-istri (fisik, verbal, emosional, dan struktural). Hak
dan Kewajiban Suami-Istri dalam Fikih Keluarga (Figh al-Usrah) antara lain
Kewajiban nafkah lahir dan batin, Prinsip mu‘asyarah bil-ma‘raf (pergaulan yang
baik). Keseimbangan hak dan kewajiban berdasarkan QS. Al-Bagarah: 228 dan 233.

Relevansi Konsep Nusyuz terhadap Penyelesaian Konflik Rumah Tangga yaitu
Sejauh mana konsep nusyuz dapat digunakan sebagai kerangka analisis konflik
keluarga serta Kesesuaian konsep nusyuz dengan prinsip keadilan, maslahat, dan
magqasid al-syari‘ah. Objek penelitian ini adalah bagaimana Dinamika konflik rumah
tangga polisi Muslim di Muara Teweh, meliputi Pola komunikasi suami-istri,
Pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga, Dampak tekanan pekerjaan terhadap
relasi keluarga serta Bentuk-bentuk konflik yang berpotensi dikategorikan sebagai
nusyuz.

Subjek penelitian meliputi: Pasangan suami-istri polisi Muslim di Muara
Teweh serta Tokoh agama/ulama atau penghulu setempat. Penelitian ini dilakukan di

Muara Teweh, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah, dengan pertimbangan



Mayoritas masyarakat beragama Islam Memiliki budaya lokal yang kuat serta
Terdapat komunitas keluarga polisi dengan dinamika khusus.

Penelitian menggunakan Pendekatan Yuridis-Empiris, yaitu Kajian normatif
terhadap hukum Islam (Al-Qur’an, hadis, fikih, dan pandangan ulama) dan Kajian
empiris terhadap realitas konflik rumah tangga polisi di lapangan. Penelitian
difokuskan pada Relevansi konsep nusyuz dalam memahami dan menyelesaikan
konflik rumah tangga polisi Muslim di Muara Teweh.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

a. Menganalisis dinamika konflik rumah tangga polisi Muslim di Muara Teweh,
terutama terkait pola komunikasi suami-istri, pemenuhan hak dan kewajiban
rumah tangga, dan serta dampak tekanan pekerjaan terhadap keharmonisan
keluarga.

b. Menilai sejauh mana konsep nusyuz dalam hukum Islam relevan dan aplikatif
dalam memahami serta menyelesaikan konflik rumah tangga polisi di Muara
Teweh berdasarkan perspektif hukum Islam klasik dan kontemporer.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis:

1) Memperkaya kajian hukum keluarga Islam (figh al-usrah), khususnya terkait
konsep nusyuz dalam konteks kontemporer.
2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pemikiran hukum Islam

yang lebih kontekstual, relasional, dan berperspektif keadilan gender.



3) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai konflik rumah
tangga, nusyuz, dan profesi berisiko tinggi seperti kepolisian.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pasangan Polisi Muslim
a) Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hak dan
kewajiban suami-istri dalam Islam.
b) Menjadi bahan refleksi untuk membangun komunikasi yang lebih
konstruktif dan adil dalam rumah tangga.
2) Bagi Tokoh Agama dan Mediator Keluarga
a) Menjadi rujukan dalam memberikan bimbingan keagamaan dan mediasi
konflik berbasis fikih keluarga.
b) Membantu merumuskan pendekatan penyelesaian konflik yang lebih
kontekstual dan maslahat.
3) Bagi Institusi Kepolisian
a) Menjadi dasar pertimbangan dalam merancang program pembinaan
keluarga polisi (family resilience).
b) Memberikan masukan untuk kebijakan yang lebih sensitif terhadap
keseimbangan kerja dan keluarga (work-family balance).
4) Bagi Pengadilan Agama dan Praktisi Hukum
a) Memberikan perspektif baru dalam memahami nusyuz tidak hanya sebagai
pelanggaran formal, tetapi juga relasional dan kontekstual.

5) Bagi Pemerintah Daerah Muara Teweh
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a) Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program ketahanan
keluarga berbasis nilai agama dan budaya lokal.
6) Akademisi
a) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang keluarga dan profesi

dalam konteks hukum Islam.

E. Definisi Operasonal

Berikut definisi operasional singkat yang dapat dimasukkan pada bagian

1. Nusyuz

Nusyuz adalah perilaku pembangkangan atau pengabaian hak dan
kewajiban dalam hubungan suami-istri, baik yang dilakukan oleh istri maupun
suami, yang ditunjukkan melalui tindakan fisik, verbal, emosional, atau struktural
yang menyebabkan ketidakharmonisan rumah tangga.

. Relevansi Konsep Nusyuz

Relevansi konsep nusyuz adalah tingkat kesesuaian dan keterpakaian
konsep nusyuz dalam hukum Islam sebagai kerangka analisis untuk memahami
serta menyelesaikan konflik rumah tangga, khususnya dalam konteks kehidupan
keluarga polisi.

. Dinamika Rumah Tangga Polisi

Dinamika rumah tangga polisi adalah pola interaksi, komunikasi, serta
perubahan hubungan suami-istri dalam keluarga anggota kepolisian yang
dipengaruhi oleh tuntutan profesi seperti jam kerja tidak menentu, tekanan kerja,

dan penugasan lapangan.

4. Rumah Tangga Polisi Muslim
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Rumah tangga polisi Muslim adalah unit keluarga yang terdiri dari suami
yang berprofesi sebagai anggota kepolisian dan istri yang beragama Islam, yang
menjalankan kehidupan rumah tangga berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.

5. Konflik Rumah Tangga

Konflik rumah tangga adalah perselisihan atau ketegangan antara suami dan
istri yang disebabkan oleh ketidakseimbangan hak dan kewajiban, masalah
komunikasi, tekanan pekerjaan, atau faktor lainnya yang berpotensi mengarah pada
disharmoni keluarga.

6. Hak dan Kewajiban Suami-Istri

Hak dan kewajiban suami-istri adalah peran dan tanggung jawab timbal
balik yang harus dipenuhi dalam rumah tangga menurut hukum Islam, meliputi
nafkah lahir dan batin, perlindungan, serta mu‘asyarah bil-ma‘rif (pergaulan yang
baik).

7. Mu‘asyarah bil-Ma‘ruf

Mu‘asyarah bil-ma‘ruf adalah prinsip hubungan suami-istri yang dilandasi
oleh sikap saling menghormati, komunikasi yang baik, keadilan, dan perlakuan
yang patut sesuai ajaran Islam.

8. Magqasid al-Syari‘ah

Magqasid al-syari‘ah adalah tujuan-tujuan utama hukum Islam yang menjadi
dasar penilaian dalam penelitian ini, yaitu menjaga agama (hifz al-din), menjaga
jiwa (hifz al-nafs), dan menjaga keturunan/keluarga (hifz al-nasl).

F. Sistematika Penulisan
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Bagian utama merupakan inti dari keseluruhan penelitian yang terbagi ke
dalam lima bab, sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN: berisi latar belakang masalah yang menjelaskan alasan
pentingnya penelitian dilakukan, baik berdasarkan fenomena empiris maupun
kesenjangan penelitian (research gap). Rumusan masalah disusun dalam bentuk
pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Tujuan penelitian menjelaskan sasaran yang
ingin dicapai, sedangkan manfaat penelitian menguraikan kontribusi penelitian baik
secara teoretis maupun praktis. Pada bagian akhir bab ini juga disajikan sistematika
penulisan sebagai gambaran umum isi tiap bab.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA memuat landasan teori yang relevan dengan topik
penelitian, serta kajian terhadap penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan. Selain
itu, disusun pula kerangka pemikiran atau kerangka konseptual yang menggambarkan
alur berpikir penelitian. Jika penelitian bersifat kuantitatif, maka pada bagian ini juga
dicantumkan hipotesis sebagai dugaan sementara yang akan diuji.
BAB IIl METODE PENELITIAN menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan, baik kualitatif maupun kuantitatif. Pada bagian ini juga diuraikan
mengenai populasi dan sampel atau subjek penelitian, teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, atau kuesioner, serta teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN menyajikan gambaran
umum objek penelitian sebagai konteks analisis. Selanjutnya, hasil penelitian

dipaparkan secara sistematis, baik dalam bentuk narasi maupun tabel dan grafik.
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Bagian pembahasan berisi interpretasi terhadap hasil penelitian yang dikaitkan dengan
teori dan penelitian terdahulu, serta menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
BAB V PENUTUP merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban ringkas atas rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian. Selain itu,
disampaikan pula saran atau rekomendasi yang bersifat aplikatif dan konstruktif, baik
bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik di lapangan.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam rangka memperkuat landasan ilmiah penelitian ini, penulis menelaah
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan tema nusyuz,
konflik rumah tangga, serta dinamika keluarga dalam perspektif hukum Islam maupun
sosiologis. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan:

1. Ahmad & Rozihan (2021) “Tujuan Perkawinan dalam Perspektif Hukum Islam”.
Penelitian ini membahas tujuan perkawinan dalam Islam, yaitu membentuk
keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keharmonisan rumah tangga sangat bergantung pada pemenuhan hak dan kewajiban
suami-istri serta penerapan prinsip mu‘asyarah bil-ma‘raf.

Relevansi dengan penelitian ini memberikan dasar normatif mengenai
idealitas kehidupan rumah tangga dalam Islam, yang menjadi acuan untuk menilai
dinamika konflik rumah tangga polisi di Muara Teweh. Celan penelitian (research
gap): Ahmad & Rozihan tidak membahas konsep nusyuz secara mendalam maupun

dalam konteks profesi tertentu seperti kepolisian.
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